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 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap. 
(Q. S. Al-Insyirah: 6-8 ). 
 Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan 
menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan. 
 Sesuatu yang belum dikerjkan, seringkali tampak mustahil. Kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik. 
 Jangan mundur sebelum melangkah, setelah melangkah jalani dengan cara 
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RINGKASAN 
NUR OKTAVIYANI (NPM : 3116500011). Persepsi dan Partisipasi Nelayan 
dalam Pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal.Dosen 
(Pembimbing : SRI MULYANI dan NOOR ZUHRY). 
 Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan sarana penting dan menjadi 
kunci dalam pengembangan perikanan tangkap. dengan misi utamanya yaitu 
meningkatkan kesejahteraan nelayan. TPI merupakan urat nadi pertumbuhan dan 
perkembangan kawasan perikanan tangkap yang ikut menentukan baik buruknya 
pertumbuhan dan perkembangan kawasan perikanan tangkap. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat persepsi dan partisipasi 
nelayan dalam pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal. 
Manfaat pelaksanaan penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi 
kepada masyarakat nelayan tentang peran dan fungsi Tempat Pelelangan Ikan 
Suradadi Kabupaten Tegal dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan 
sehingga dapat memanfaatkan Tempat Pelelangan Ikan secara maksimal. 
Penelitian ini dilaksanakan pada pada tanggal 29 September - 13 Oktober 2019 di 
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nelayan yang berada 
disekitar Tempat Pelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, kuisioner dan observasi. Analisis data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan metode Skala Liket. 
Berdasarkan hasil penelitian Persepsi dan Partisipasi nelayan dalam 
pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan dapat diketahui Persepsi sebesar 74,50% 
dan partisipasi 98,03% tergolong baik. 





NUR OKTAVIYANI (NPM: 3116500011). Fishermen Perception and 
Participation in Utilizing Suradadi Fish Auction Place in Tegal Regency. Lecturer 
(Supervisor: SRI MULYANI and NOOR ZUHRY). 
Fish Auction Place (TPI) is an important and key tool in the development of 
capture fisheries. with its main mission of improving the welfare of fishermen. 
TPI is the artery of growth and development of capture fisheries areas which also 
determines the merits of growth and development of capture fisheries areas. 
This study aims to determine the level of perception and participation of 
fishermen in the use of Suradadi Fish Auction Place in Tegal Regency. The 
benefits of conducting this research are expected to provide information to the 
fishing community about the role and function of the Suradadi Fish Auction Place 
in Tegal Regency in improving the welfare of the fishing community so that they 
can make the most of the Fish Auction Place. This research was conducted on 
September 29 - October 13, 2019, at Suradadi Fish Auction Place in Tegal 
Regency. 
The material used in this study is fishermen who are around Suradadi Fish 
Pelangi Tegal Regency. Data collection techniques using interviews, 
questionnaires, and observations. Analysis of the data used is to use the Like 
Scale method. 
Based on research results Perception and Participation of fishermen in the 
use of Fish Auction Places can be known as Perception of 74.50% and 98.03% 
participation is classified as good. 
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1.1 Latar Belakang 
Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung 
langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan maupun 
budidaya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan 
pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya (Masyhuri, 2003). Sedangkan 
menurut Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 
18/PERMEN-KP/2016. Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya 
melakukan penangkapan ikan. 
Aziz et al, (2009) menyatakan semula nelayan mendaratkan kapal dan hasil 
tangkapannya berupa ikan di sepanjang pantaiyang terlindung dari hantaman 
gelombang, di teluk-teluk yang sempit dan terlindung, di selat-selat yang sempit 
dan tenang, dan di muara-muara sungai dekat pemukiman mereka. Kondisi ini 
tidak bertahan lama karena kapal yang mereka miliki cepat rusak, tidak aman, 
hasil ikan yang mereka peroleh mutunya tidak terjaga, ikan yang terjual harganya 
tergantung kepada harga yang ditetapkan pembeli dan mereka merasakan tidak 
ada persatuan di antara mereka. Sehingga mereka membutuhkan tempat khusus 
untuk pendaratan yang disebut pelabuhan perikanan. Mengacu dari definisi 
pelabuhan perikanan yang merupakan tempat berlabuhnya kapal-kapal yang pergi 
dan datang dari kegiatan operasi penangkapan ikan, hal itu berarti bahwa kapal-





tangkapan yang selanjutnya dilakukan pelelangan sebelum akhirnya ikan-ikan 
tersebut dipasarkan ke konsumen. 
Pemerintah melakukan terobosan untuk penumbuhkembangan kelompok 
nelayan kecil dapat dilihat dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
50 Tahun 2015 tentang pemberdayaan nelayan kecil dan pembudaya ikan kecil. 
Disebutkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah harus melakukan 
penumbuhkembangan kelompok Nelayan Kecil melalui: fasilitasi pendirian KUB 
oleh Nelayan Kecil; fasilitasi pengembangan KUB menjadi koperasi perikanan; 
pemberdayaan perempuan pada keluarga Nelayan Kecil. Penumbuhkembangan 
kelompok Nelayan Kecil sebagaimana dimaksud pada diatas dilakukan dengan 
memperhatikan budaya, norma, nilai, dan kearifan lokal.  
Pelabuhan perikanan adalah suatu lingkungan kerja yang salah satu 
fungsinya sebagai pusat pemasaran dan pendistribusian tangkapan. Fungsi 
tersebut dapat diartikan bahwa hasil tangkapan yang didapat para nelayan dilelang 
di tempat pelelangan ikan agar mendapat suatu harga yang stabil, suatu saat akan 
meningkat atau menurun secara drastis. Dengan demikian nelayan-nelayan yang 
mendaratkan hasil tangkapannya, merasa sangat diuntungkan dengan adannya 
pelelangan (Raharjo, 2013). 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan salah satu tempat kegiatan 
pelelangan ikan juga merupakansalah satu faktor yang dapat menggerakkan, 
meningkatkan usaha, serta mensejahterakan nelayan. Tingkat efisensi sebuah 
tempat pelelangan ikan tidak lepas dari sarana dan prasarana yang 





1.2 Rumusan Masalah 
Tempat Pelelangan lkan (TPI) Menurut Abdullah et al, (2009). Adalah 
sarana penting dan menjadi kunci dalam pengembangan perikanan tangkap. 
Dengan misi utamanya yaitu meningkatkan kesejahteraan nelayan, pusat data 
produksi dan sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). TPI merupakan urat nadi 
pertumbuhan dan perkembangan kawasan perikanan tangkap yang ikut 
menentukan baik buruknya pertumbuhan dan perkembangan kawasan perikanan 
tangkap. 
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal dalam kesehariannya 
melakukan pelelangan hasil tangkapan yakni pada siang hari. Nelayan 
memperoleh nafkah dari hasil penjualan ikan hasil tangkapannya. Bila dijual 
langsung kepasar yang berjarak cukup jauh dari Tempat Pelelangan Ikan sulit 
dilakukan karena memerlukan waktu yang lama dan penjualan tangkapannya 
kepada pedagang pengepul di luar TPI. Hal ini akan menyebabkan posisi tawar 
nelayan sangat rendah.  Oleh karena itu maka perlu dilakukan penelitian tentang 
persepsi dan partisipasi nelayan di Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten 
Tegal. 
 
1.3 Pendekatan Masalah 
Secara tradisional setelah nelayan memperoleh ikan, mereka lalu mencoba 
menjual hasil tangkapannya sendiri kepada konsumen setempat melalui cara 
barter atau dengan nilai uang tertentu. Kegiatan ini tidak terorganisir dengan baik 





harga ikan cenderung menurun. Perkembangan lain dengan adanya upaya bahwa 
pemasaran ikan harus di rubah yakni dari ikan yang dijual sendiri-sendiri menjadi 
ikan yang dijual secara lelang dan terorganisir sehingga harga tidak ditentukan 
oleh pembeli dan mutu ikan dapat dipertahankan serta nilai jual yang diperoleh 
nelayan lebih besar. Melihat kenyataan demikian, pelaksanaan lelang akhirnya 
menjadi kebutuhan nelayan. Pelelangan ikan berguna untuk mempertemukan 
antara penjual dan pembeli ikan sehingga terjadi tawar menawar harga ikan yang 
mereka sepakati bersama. Dengan demikian pelelangan ikan adalah salah satu 
mata rantai tata niaga ikan (Mahyuddin, 2001). 
Kebiasaan nelayan yang tidak melakukan pelelangan ikan secara langsung 
di Tempat Pelelangan Ikan tentu saja menyebabkan kerugian pemerintah daerah 
karena tidak ada retribusi yang masuk ke pendapatan asli daerah. Nelayan 
beranggapan memilih tidak melakukan pelelangan di Tempat Pelelangan Ikan 
dikarenakan terkait hutang atau peminjaman modal usaha. Nelayan membutuhkan 
perputaran modal secara cepat guna berlangsungnya usaha penangkapan ikan 
sehingga nelayan mempercayai bakul dalam permodalan, sementara pada Tempat 
Pelelangan Ikan kemampuan membayar pada pelelangan rendah. Masih ada 
nelayan yang melakukan proses pelelangan di Tempat Pelelangan Ikan. 
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai sejauh mana tingkat 
persepsi dan partisipasi nelayan dalam pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan 
Suradadi Kabupaten Tegal. Penelitian perlu dilaksanakan guna mengetahui 
permasalahan yang terjadi dan dapat diambil solusi penyelesaiannya mengenai 





skema pendekatan masalah dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 
1. Sebagai berikut : 






Gambar 1. Skema Pendekatan Masalah 
Keterangan : 
  = Hubungan Langsung 
  = Batas Skema 
  = Umpan Balik 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat persepsi dan 




Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi bahan acuan bagi 




- Partisipasi  










1.6 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 September - 13 Oktober 2019 di 








2.1 Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) adalah tempat sebagai salah satu fasilitas 
pelabuhan perikanan dan pangkalan pendaratan ikan yang disediakan oleh daerah 
untuk penyelengaraan pelelangan ikan. Yang merupakan salah satu fungsi utama 
dalam kegiatan perikanan dan juga merupakan salah satu faktor yang 
menggerakan dan meningkatkan usaha dan kesejahteraan nelayan. Pemerintah 
daerah perlu memiliki sistem pengendalian yang memadai untuk menjamin 
ditaatinnya prosedur dan kebijakan administrasi pendapatan asli daerah yang telah 
ditetapkan (pemerintah daerah, 2010) 
TPI memegang peranan penting dalam suatu Pelabuhan Perikanan dan 
perlu untuk dikelola dengan sebaik-baiknya agar dapat tercapai manfaat secara 
optimal. Tetapi dalam sebuah TPI, belum tentu memenuhi persyaratan yang ada, 
sehingga berakibat pada efisiensi TPI tersebut. Pada umumnya, pengelolan TPI 
di Jawa Tengah rasio antara pemakainan input dan output yang dihasilkan adalah 
belum layak secara ekonomis (Susilowati, 2003). 
Sistem dari pelelangan ikan adalah suatu pasar dengan sistem perantara 
melewati penawaran umum dan yang berhak mendapatkan ikan adalah penawar 
tertinggi. Tujuan Tempat Pelelangan Ikan yang semula didirikan semata-mata 
hanya untuk kepentingan nelayan dan koperasi perikanan dengan tujuan untuk 





memungut retribusi oleh Pemda Tingkat I, Tingkat II, dan sebagainya 
(Pramithasari, et al., 2006). 
Sudaryati (2004) menyatakan bahwa kriteria yang harus dipenuhi sebagai 
Tempat Pelelangan Ikan / Pangkalan Pendaratan Ikan adalah sebagai berikut: 
1. Melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan penangkapan ikan di 
wilayah perairan pedalaman dan perairan kepulauan. 
2. Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran sekurang-
kurangnya 3 GT 
3. Panjang dermaga sekurang-kurangnya 50 m, dengan kedalaman kolam 
sekurang-kurangnya 2 m. 
4. Mampu menampung sekurang-kurangnya 20 buah atau jumlah keseluruhan 
sekurang-kurangnya 60 GT kapal perikanan sekaligus. 
5. Memiliki lahan sekurang-kurangnya 2 Ha. 
Pengelolaan TPI dilakukan berdasarkan asas manfaat, keadilan, kemitraan, 
pemerataan, keterpaduan, keterbukaan, efisiensi dan kelestarian yang 
berkelanjutan (peraturan daerah nomor 1, 2010) 
Pengelolaan TPI dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut : 
1. memperlancar pelaksanaan penyelenggaraan pelelangan ikan 
2. mengupayakan stabilitas harga ikan yang wajar 
3. pendataan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan 
4. salah satu upaya peningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan  






2.2 Pelaksanaan Lelang di Tempat Pelelangan Ikan 
Pelaksanaan proses pelelangan di Tempat Pelelangan Ikan Suradadi 
Kabupeten Tegal secara umum proses pelelangan ikan diikuti oleh penjual ikan 
dan bakul setempat. Adapun tahapan pelelangan ikan sebagai berikut: 
1. Kapal merapat di dermaga TPI Suradadi dan mengangkut hasil 
tangkapannya menggunakan basket/segon ke tempat lelang dan mengambil 
nomor antrian lelang 
2. Pada jam 13:00 ikan yang telah di atur menurut nomor antriannya siap 
untuk dilelang. 
3. Proses pelelangan ikan dilakukan secara terbuka (harga ikan yang dilelang 
didasarkan pada harga tertinggi yang dicapai dalam proses pelelangan ikan). 
4. Nelayan yang sudah melakukan pelelangan di hitung oleh juru hitung dan 
diberi SPU dan uang bayaran hasil tangkapan oleh kasir dengan dipungut 
3% dari nilai lelang. 
5. Sedangkan bakul ikan membayar dari jumlah lelang yang diperoleh dengan 
ditambah 2% dari nilai lelang. 
6. Pungutan sebesar 5% (3% dari nelayan dan 2% dari bakul) akan di setorkan 
oleh pihak TPI ke BKK atau di kelola oleh kelompok untuk modal jika hasil 
tangkapan banyak. 
7. Semua transaksi dan kegiatan pelelangan pada setiap harinya dibukukan 
dengan administrasi TPI. 





2.3 Pengertian Nelayan 
Nelayan tradisional secara umum disebut nelayan yang memanfaatkan 
sumberdaya perikanan dengan peralatan tangkapan tradisional, modal usaha yang 
kecil, dan organisasi yang penangkapan yang relatif sederhana. Dalam kehidupan 
sehari-hari, nelayan tradisional lebih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 
sendiri. Berbeda dengan nelayan modern yang mampu merespon perubahan dan 
lebih paham dalam menyiasati tekanan perubahan dan kondisidoverfishing, 
nelayan tradisional seringkali justru mengalami proses marginalisasi dan menjadi 
korban dari program pembangunan dan moderenisasi perikanan. Akibatnya 
keterbatasan tekhnologi yang dimiliki, ruang gerak nelayan tradisional umumnya 
sangat terbatas, mereka hanya mampu beroperasi diperairan pantai (Azizet 
al,2009). 
Nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian hasil laut. Di 
Indonesia para nelayan biasanya bermukin di daerah pinggir pantai atau pesisir 
laut. Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata pencaharian hasil 
laut dan tinggal didesa-desa atau pesisir (Sastrawidjaya 2002). 
Ciri komunitas nelayan dapat dilihat dari berbagai segi. Sebagai berikut : 
1. Dari Segi Mata Pencaharian  
Nelayan adalah mereka yang segala aktivitasnya berkaitan dengan 
lingkungan laut dan pesisir, atau mereka yang menjadikan perikanan sebagai 







2. Dari Segi Cara Hidup 
Komunitas nelayan adalah komunitas gotong royong. Kebutuhan gotong 
royong dan tolong menolong terasa sangat penting pada saat untuk 
mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya besar dan pengerahan 
tenaga yang banyak seperti saat berlayar. Membangun rumah atau tanggul 
penahan gelombang di sekitar desa. 
3. Dari Segi Keterampilan 
Meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat namun pada umumnya 
mereka hanya memiliki keterampilan sederhana. Kebanyakan mereka 
bekerja sebagai nelayan adalah profesi yang diturunkan oleh orang tua. 
Bukan yang dipelajari secara professional. 
Subri (2005) nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan 
buruh, nelayan juragan dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan 
yang bekerja dengan alat tangkap milik orang lain, sedangkan nelayan juragan 
adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain. 
Nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan 
dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain. 
 
2.4 Persepsi dan Partisipasi 
2.4.1 Persepsi 
Persepsi adalah seluruh proses akal manusia mengenai suatu cara pandang 
dan pemahaman seseorang mengenai suatu objek yang ada di sekitar 





adalah tanggapan atau pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu 
yang saling berinteraksi karena memiliki nilai-nilai, norma-norma, cara-cara, dan 
prosedur yang merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat-istiadat 
yang bersifat terus dan terkaiat oleh suatu identitas bersama yang di peroleh 
melalui pancaran indera (Kadriani, 2017). 
Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut: 
1. Faktor yang berada dalam diri yang mempersepsi (perceiver), berupa 
atittude, motive, interest, experience, dan expectation 
2. Faktor yang berada dalam objek yang dipersepsi (target), berupa novelty, 
motion, sound, size, background, dan proximity. 
3. Faktor yang berada dalam situasi (situation), berupa bentuk, work setting, 
dan social setting. (Hariandja, 2006). 
Sesuai dengan pembahasan peneliti hanya terfokus kepada faktor-faktor 
yang berada dalam diri persepsi (Perceiver), yaitu sebagai berikut: 
1. Sikap, diartikan sebagai pernyataan evaluatif. Yang dapat dipengaruhi oleh 
nilai, yang dianut seseorang terhadap suatu objek, dan yang dapat 
mempengaruhi persepsi. 
2. Motif, sebagai suatu keinginan atau kebutuhan seseorang. 
3. Perhatian, diartikan sebagai kebutuhan yang sangat diperhatikan seseorang 





4. Harapan, harapan-harapan seseorang terhadap sesuatu yang dapat 
mempengaruhi persepsi. 
5. Pengalaman, pengalaman dapat mempengaruhi salah satu dari objek atau 
peristiwa yang sangat diperhatikan oleh seseorang (Hariandja, 2006). 
Faktor-faktor dalam diri pemersepsi sangat tepat dibandingkan dengan 
faktor-faktor yang berada dalam situasi dan target dikarenakan faktor-faktor 
tersebut sangat luas kaitannya dengan persespsi. Sedangkan yang diteliti oleh 
peneliti di sini adalah tingkat persepsi nelayan dalam pemanfaatan tempat 
pelelangan ikan. 
2.4.2 Partisipasi 
Menurut Irene (2009) partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa 
orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan 
emosi serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya 
(berinisiatif) dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung 
pencapaian tujuan dan tanggungjawab atas segala keterlibatan. 
 Partisipasi masyarakat menurut Isbandi (2007) adalah keikutsertaan 
masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di 
masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk 
menangani masalah, pelaksanaan upayamengatasi masalah, dan keterlibatan 







Mikkelsen (1999) membagi partisipasi menjadi 6 (enam) pengertian, yaitu:  
1. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek tanpa 
ikut serta dalam pengambilan keputusan; 
2. Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk 
meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi 
proyek-proyek pembangunan; 
3. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan 
yang ditentukannya sendiri; 
4. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa 
orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan menggunakan 
kebebasannya untuk melakukan hal itu; 
5. Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan 
para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring proyek, agar 
supaya memperoleh informasi mengenai konteks lokal, dan dampak-
dampak sosial; 
6. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 
kehidupan, dan lingkungan mereka. 
Dari beberapa pakar yang mengungkapkan definisi partisipasi di atas, dapat 
dibuat kesimpulan bahwa partisipasi adalah keterlibatan aktif dari seseorang, atau 
sekelompok orang (masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela 
dalam program pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 






Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah 
1. Keadaan sosial masyarakat  
Keadaan sosial masyarakat meliputi :  
a. Pendidikaan 
b. Pendapatan  
c. Kebiasaan dan kedudukan sosial dalam sistem sosial. 
2. Kegiatan program pembangunan 
Kegiatan program pembangunan kerupakan kegiatan yang direncanakan dan 
dikendalikan oleh pemerintah yang berupa 
a. Organisasi masyarakat 
b. Tindakan kebijaksanaan. 
3. Keadaan alam sekitar 
Keadaan alam sekitar merupakan faktor fisik atau keadaan geografis daerah 
yang ada pada lingkungan masyarakat setempat.  
Tokoh masyarakat, pimpinan adat, tokoh agama adalah komponen yang 
berpengaruh dalam menggerakan masyarakat untuk berpartisipasi dalam suatu 








MATERI DAN METODE 
3.1 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nelayan yang berada di 
sekitar Tempat Pelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal. 
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Alat dokumentasi berupa foto/kamera 
2. Alat tulis 
3. Kuisioner yang dipergunakan untuk melakukan wawancara kepada nelayan. 
 
3.2 Metode Penelitian 
3.2.1 Jenis dan Sumber Data  
Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi, yaitu metode pengambilan data yang dilakukan dengan cara 
mencatat secara sistematis hasil pengamatan terhadap kejadian-kejadian yang 
diamati selama penelitian (Marzuki, 2002).  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung yang dikumpulkan 
melalui survei lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
yang diperoleh secara langsung dari instansi terkait (Umar, 2003). 





wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang langsung diperoleh dari 
responden melalui kuisioner dan wawancara langsung terhadap nelayan 
yang masuk dalam sampel penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penunjang yang diperlukan dalam suatu 
perencanaan (Sugiyono, 2005). Data sekunder dapat diperoleh secara tidak 
langsung yang berupa buku, literatur, dokumen, dari instansi yang terkait 
dengan penelitian seperti Tempat Pelelangan Ikan dan lainnya. Dengan cara 
mempelajari dan mencatat arsip-arsip atau yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.2.2 Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti 
dan dianggap yang mewakili seluruh populasi (Arikunto, 2002). Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan sampel random sampling, karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu. Dengan teknik pengambilan sempel menggunakan 
rumus menurut (Simamora, 2002). Pengambilan sampel menggunakan rumus:  
   
              
                   
 
 Keterangan : 
n : jumlah sampel yang diambil 
N : jumlah anggota dalam populsi 





P : prosentase variance (0,05) 
d² : kesalahan maksimal yang dapat diterima (0,1)² 
 
Menurut data dari Dinas Kelautan, Perikanan dan Peternakan Kabupaten Tegal 
(2018) jumlah populasinelayan di Suradadi Kabupaten Tegal sebanyak 235 
nelayan, sehingga jumlah responden dapat ditentukandengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
   
              
                   
 
   
                           
                                  
 
           
                
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 17nelayanyang 
memanfaatkan Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal. 
 
3.2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2018), menyatakan pengumpulan data berdasarkan 
tekniknya dapat dilakukan dengan: 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penenliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 





diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya 
pada pengetahuan atau keyakinan pribadi. 
2. Kuisioner (Angket) 
kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukkan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 
apa yang bisa diharapkan dari responden.  
3. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. 
Jika wawancara dan kuisioner berkomunikasi dengan orang, maka observasi 
tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-objek alam yang lain. 
 
3.3  Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisisa data yang digunakan adalah dengan 
menggunakan metode Skala Liket dengan nilai 1-2-3. Menurut Sugiyono (2018), 
yaitu : skala Liket digunakan untuk mengembangkan instrumen yang digunakan 
untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang 
tentang kualitas analisis kebutuhan suatu program, kuantitas dan kualitas input 
untuk program tertentu, implementasi program. 
Dengan Skala Liket, maka objek yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan tolak ukur untuk 





Kriteria penilaian Skala Liketpersepsi dan partisipasi nelayan dalam 
pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Suradadi Kabupaten Tegal dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1.  Kriteria penilaian skala Liketpertanyaan parsepsi nelayan dalam 
 pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Suradadi Kabupaten Tegal. 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Tahu 3 
3. Ragu-ragu 2 
4. Tidak Tahu 1 
Sumber : Sugiyono (2018) 
Setiap pertanyaan yang menggunakan Skala Liket dapat dibuat dalam 












1. Apakah anda mengetahui Tempat Pelelangan Ikan √   
2. .........    
 
 Kemudian dengan mengunakan kuisisoner, maka item tersebut diberi 
kepada  orang 17 nelayan yang diambil secara acak. Dari 17 orang nelayan setelah 
dilakukan analisis, misalnya: 
17 Orang menjawab ST 
0 Orang menjawab Rr 
0 Orang menjawab TT 
 Berdasarkan data tersebut Persepsi nelayan dalam pemanfaatan tempat 






 Data interval tersebut data dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban 
dengan skor jawaban dari responden. Berdasarkan skor dapat dihitung sebagai 
berikut:  
Jumlah skor untuk 17 orang yang menjawab ST = 17 x 3  =  51 
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab Rr = 0 x 2   =  0 
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab TT = 0 x 1   =  0 
Jumlah total          =  51 
Jumlah skor maksimum untuk seluruh item = 3 x 17 = 51. Bila semua 
responden menjawab Sangat Tahu. Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 
51. Berdasarkan data tersebut maka tingkat persepsi responden terhadap parsepsi 
nelayan dalam pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan = (51 : 51) x 100% = 100% 
dari yang diharapkan 100%. 
Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut :  
    TT    Rr     ST 
 
   17    34       51 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 17 responden rata-rata 51 terletak pada 
daerah Sangat Tahu. 
 
Tabel 2.  Kriteria penilaian skala Liketpertanyaan partisipasi nelayan dalam 
 pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Suradadi Kabupaten Tegal. 
No Kriteria Skor 
1. Selalu  3 
3. Kadang-kadang 2 
4. Tidak Pernah 1 





Setiap pertanyaan yang menggunakan Skala Liket dapat dibuat dalam 












1. Apakah anda ikut serta dalam penyelenggaraan 
pelelangan di TPI Suradadi 
√   
2. .........    
 
 Kemudian dengan mengunakan kuisisoner, maka item tersebut diberi 
kepada  orang 17 nelayan yang diambil secara acak. Dari 17 orang nelayan setelah 
dilakukan analisis, misalnya:  
17 Orang menjawab S 
0 Orang menjawab Kk 
0 Orang menjawab TP 
 Berdasarkan data tersebut Partisipasi nelayan dalam pemanfaatan Tempat 
Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal 17 orang nelayan menjawab Selalu. 
 Data interval tersebut data dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban 
dengan skor jawaban dari responden. Berdasarkan skor dapat dihitung sebagai 
berikut:  
Jumlah skor untuk 17 orang yang menjawab S = 17 x 3  =  51 
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab Kk = 0 x 2 =  0 
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab TP = 0 x 1 =  0 





Jumlah skor maksimum untuk seluruh item = 3 x 17 = 51. Bila semua 
responden menjawab Selalu. Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 51. 
Berdasarkan data tersebut maka tingkat pertisipasi responden terhadap partisipasi 
nelayan dalam pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan = (51 : 51) x 100% = 100% 
dari yang diharapkan 100%. 
Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut :  
  TP    Kk     S 
 
  17   34   51 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Suradadi terletak di Kecamatan suradadi 









1530 LS dengan dibatasi oleh :  
 Utara :  Kota Tegal dan Laut Jawa 
 Timur :  Kabupaten Pemalang 
 Barat :  Kabupaten Brebes dan Kota Tegal 
 Selatan :  Kabupaten Brebes dan Kabupaten Banyumas 
Panjang garis pantai 30 km dan panjang perbatasan darat dengan daerah lain 
adalah 27 Km. Wilayah Kabupaten Tegal terdiri dari daratan seluas 878,7 km² dan 
lautan seluas 121,50 km² (Pemerintah Kabupaten Tegal, 2019). 
Luas tanah Tempat Pelelangan Ikan Suradadi seluruhnya adalah 16.515m² 
milik Pemerintah Kabupaten Tegal dan luas bangunan400 m² milik Provinsi. TPI 
Suradadi merupakan salah satu TPI di wilayah Kabupaten Tegal yang 
memberikan pemasukan (kontributor) dari sektor perikanan terhadap pemerintah 
daerah Kabupaten Tegal, hal ini berdasarkan data yang bersumber dari tangkapan 
para nelayan di wilayah Suradadi menggunakan berbagai jenis alat tangkap ikan 
salah satunya adalah alat tangkap Bundes merupakan salah satu alat tangkap yang 





pelelangan dengan harga tinggi membuat nelayan di sekitar TPI Suradadi 
melakukan proses pelelangannya di TPI Suradadi (Dinas Kelautan, Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Tegal, 2019). 
Kabupaten Tegal merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah yang cukup 
potensial di bidang perikanan. Kegiatan perikanan tangkap di Kabupaten Tegal 
bisa dilihat dimana Kabupaten Tegal memiliki dua buah Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI) yakni TPI Munjung Agung dan TPI Suradadi. Tempat Pelelangan Ikan 
tentunya memberikan andil besar dalam perkembangan perekonomian dalam 
usaha perikanan Kabupaten Tegal. 
Kawasan Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal berlokasi di 
Desa Suradadi Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah. 
Tempat Pelelangan Ikan memegang peranan penting sebagai basis perikanan 
dalam menunjang perkembangan usaha perikanan terutama penangkapan ikan 
yang semakin berkembang. Pada kenyataannya semua kegiatan perikanan 
menghendaki penanganan dan pelayanan yang prima melalui fasilitas khusus di 
tempat pelelangan ikan agar tidak terhambat perkembangan uasaha perikanan. 
Para nelayan di wilayah Desa Suradadi secara tradisional setelah nelayan 
memperoleh hasil tangkapan, mereka lalu menjual hasil tangkapannya ke tempat 
pelelangan ikan. Kegiatan ini terorganisir dengan baik, efektif, produktif dan mutu 
ikan tetap terjaga sehingga harga ikan stabil tinggi. 
Pemerintah Kabupaten Tegalmempunyai kewenangan pengelolaan Tempat 
Pelelangan Ikan (Peraturan Daerah Nomor 1, 2010). 





1. memperlancar pelaksanaan penyelenggaraan pelelangan ikan ; 
2. mengupayakan stabilitas harga ikan yang wajar ; 
3. pendataan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan ; 
4. salah satu upaya peningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan ; dan 
5. memberikan kontribusi pendapatan daerah. 
Tempat   Pelelangan Ikan Suradadi mempunyai sarana dan prasarana atau 
fasilitas-fasilitas yang dimiliki untuk menunjang segala aktivitas da mendukung 
pelayanan kepada masyarakat. Tempat Pelelangan Ikan Suradadi sangat penting 
keberadaannya dalam rangka peningkatan pelayanan serta operasional terutama 
dalam proses pendaratan, penanganan dan pemasaran hasil tangkapan.  
Fasilitas fasilitas yang dimiliki TPI Suradadi, di antaranya adalah fasilitas 
pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas tambahan / penunjang. Dibawah ini adalah 
jenis-jenis fasilitas yang terdapat di TPI Suradadi : 
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi memiliki sarana dan prasarana atau 
fasilitas-fasilitas yang cukup lengkap. Namun beberapa jenis fasilitas yang 
tersedia terdapat fasilitas yang kurang terawat, bahkan fasilitas tersebut tidak 
dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya, yaitu :  
1. Sarana dan prasarana Tempat Pelelangan Ikan Suradadi 
a. Fasilitas pokok 
1) Breakwater (Pemecah Gelombang) 
Breakwater atau pemecah gelombang yang  berfungsi untuk melindungi 
daerah perairan pelabuhan dari gangguan gelombang. Dengan adanya 





melakukan bongkar muat barang dengan mudah. memiliki 2 tetapi 1 yang di 
sebelah kiri sudah rusak karena terkena gelombang dan kurang nya 
perawatan. Sehingga perlu adanya perbaikan oleh Dinas Kabupaten Tegal. 
2) Groin (Bangunan Pelindung Pantai) 
Groin atau pelindung pantai dengan luas 37,5 m yang berfungsi untuk 
menahan transfor sedimen sepanjang pantai. Biasanya dibuat tegak lurus 
terhadap garis pantai. keadaannnya kurang terawat sehingga 
pemanfaatannya kurang maksimal. 
3) Revetment (Tanggul Lelang) 
Revetment atau tanggul lelang dibangun sepanjang pantai keadaanya sudah 
rusak karena kurang perawatan, yang berfungsi untuk melindungi suatu 
perairan pelabuhan perikanan dari erosi dan limpasan gelombang. 
4) Dermaga Tambat Kapal 
Dermaga tambat kapal dengan luas 300m  berfungsi untuk kapal 
ditambatkan dan ABK dapat pulang ke rumah untuk istirahat setelah melaut 
untuk menangkap ikan. Selama di dermaga ini dilakukan perawatan kapal 
dan perbaikan alat tangkap ikan serta dapat melakukan persiapan untuk 
melaut berikutnya.  
5) Jalan penghubung 
Jalan penghubung yang berfungsi untuk melancarkan akses keluar masuk 
kendaraan yang akan masuk ke pelabuhan, kondisinya cukup baik Karena 






b. Fasilitas Fungsional 
1) Bangunan TPI 
Bangunan TPI yang berfungsi sebagai tempat pelelangan ikan dan 
memasarkan hasil tangkapan ikan. Kondisi fasilitas TPI ini hingga saat ini 
sudah cukup baik karena lantainya sudah berkeramik dan aksesnya mudah 
untuk bakul mengangkut hasul lelangnya. 
2) Sumur  
Sumur didekat TPI 1 unit yang berfungsi membersihkan basket / segon 
setelah pelelangan atau untuk keperluan mencuci setelah mencari hasil 
tangkapan di laut.  
3) Sungai 
Sungai yang berada tepat membatasi Desa Suradadi dan Purwahamba 
berfungsi sebagai tempat kapal untuk bertambat labuh dan menurunkan 
hasil tangkapannya dan sebagai jalur keluar masuknya kapal. Kondisi 
sungai yang semakin dangkal karena adanya penumpukan sedimentasi yang 
terbawa maka akan di adakan pegerukan pada sungai di TPI. 
4) Pabrik Es 
Pabrik Es yang berfungsi sebagai tempat penghasil es untuk mengawetkan 
hasil tangkapan. Pabrik es ini sangat penting untuk menjamin tepeliharanya 
kualitas ikan tangkapan dan menjaga stabilitas harga ikan, akan tetapi 
pemanfaatannya sudah tidak berfungsi karena biaya operasional dengan 
nelayan yang menggunakan es tidak sebanding sehingga tidak bisa 





balok juga menyesuaikan hasil tangkapan yang mereka dapatkan. Jika 
nelayan mencari hasil tangkapan berupa rebon maka nelayan tidak 
menggunakan es karena rebon yang di kasi es balok atau es curah maka 
akan mengakibatkan rebon rusak sehingga harga jualnya akan menurun. 
5) Catu Daya Listrik 
Catu daya listrik sudah cukup baik yang berfungsi sebagai sumber listrik di 
areal pelabuhan.  
6) Dock Kapal 
Dock kapal 1 unit yang berfungsi untuk melakukan proses pembangunan 
kapal, memperbaiki kapal yang rusak dan juga melakukan pemeliharaan 
kapal. tetapi sudah tidak dapat di fungsikan karena fasilitasnya kurang, tidak 
terawat dan peralatannya kurang memadahi sehingga nelayan melakukan 
perbaikan kapalnya langsung di tempat bersandarnya kapal di sepanjang 
aliran sungai.  
7) Drainase 
Drainase sudah cukup baik pembuangan limbahnya langsung masuk ke 
drainase yang berfungsi untuk mengurangi atau membuang air yang beralir 
dari kawasan tertentu atau lahan tertentu. 
c. Fasilitas Penunjang 
1) Layanan Bahan Bakar 
Layanan bahan bakar yang berfungsi untuk mengisi bahan bakar. Nelayan 
melakukan pengisian bahan bakar di pertamina yang bertempat di luar TPI 





2) Kios  
Kios atau warung di gunakan sebagai tempat untuk berdagang makanan bagi 
warga di kawasan TPI Suradadi.  
3) Toilet Umum 
Yang berfungsi sebagai tempat untuk membuang air kecil. Kondisi toilet 
cukup kotor, lantainya berlumut dan pintunya banyak yang rusak 
penyebabnya dari manusia itu sendiri yang kurang sadar akan pentingnya 
menjaga kebersihan. 
4) Mushola 
Mushola cukup baik terletak di dekat TPI dan pemukiman warga,  yang 
digunakan sebagai tempat ibadah para nelayan dan warga sekitar. 
5) Pagar Keliling 
Pagar keliling kondisinya masih baik terbuat dari beton untuk mengelilingi / 
membatasi areal TPI Suradadi dengan pemukiman warga. 
6) Tempat Parkir 
Tempat parkir untuk memarkirkan kendaraan, tempatnya masih belum di 
bangun dan kendaraan yang parkir sembarangan di tempat yang kosong. 
2. Fasilitas dan Peralatan Yang Ada di TPI Suradadi 
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi memiliki fasilitas dan peralatan yang 
cukup lengkap, yaitu :  
a. Kondisi Fasilitas 
1) Gedung TPI 





tangkapan nelayan dan untuk mengurus administrasi keuangan nelayan dan 
bakul, untuk nelayan menggambil uang dari hasil tangkapan dan bakul 
untuk membayar hasil ikan yang di lelang. 
2) Pemasaran Hasil Perikanan 
Pemasaran Hasil Perikanan dimanfaatkan untuk melakukan Pelelangan hasil 
tangkapan, bangunanya lantainya sudah berkeramik sehingga cara 
membersihkannya lebih mudah sehingga kondisi kebersihannya terjaga. 
b. Kondisi Peralatan 
1) Kursi Juru Lelang 
Kursi juru lelang yang digunakan untuk tempat duduk juru lelang dengan 
kaki kursi yang tinggi agar dapat melihat hasil tangkapan yang akan di 
lelang. 
2) Timbangan  
Timbangan yang gunakan berupa timbangan gantung untuk menimbang 
hasil tangkapan. 
3) Lonceng 
Lonceng yang di gunakan berbahan kuningan dan di letakan di dalam kantor 
TPI untuk memanggil bakul, pengingat tanda dimulainya proses pelelangan 
dan pengingat memanggil juru lelang. 
4) Pengeras Suara 
Pengeras Suara dipasang disisi kanan dan kiri bangunan TPI, di gunakan 
untuk melakukan proses pelelangan agar semua bakul-bakul mendengar 





5) Lampu  
Lampu digunakan untuk penerangan jika pada proses pelelangan atau proses 
pencatatan dan administrasi kurang terang / mendung. 
6) Nomor Urut Lelang 
Nomor urut lelang di buat dari kayu gunakan untuk memudahkan proses 
pelelangan. Ikan yang datang yang terlebih dahulu maka akan dilelang 
dahulu. 
7) Sodo  
Sodo digunakan terbuat dari kayu yang berbentuk pipih seperti pengaduk 
untuk penanda basket yang akan dilelang atau mengecek ikan yang akan 
dilelang agar tidak terjadi kecurangan dari para nelayan. 
8) Surat Penanda Bayar (SPB) 
Surat penanda bayar berwarna biru diberikan kepada bakul yang 
memenangkan proses pelelangan dan untuk mengetahui jumlah ikan 
yangdidapatkan pada proses pelelangan untuk selanjutnya membayar ke 
pihak TPI dan dikenakan retribusi lelang sebesar 2% dari hasil lelang. 
9) Surat  Pengambilan Uang (SPU) 
Surat pengambilan uang yang berwarna putih diberikan pada nelayan lewat 
kasir di kantor TPI dengan sejumlah uang dari hasil tangkapan yang mereka 
lelang dan dikenakan retribusi lelang sebesar 3% dari hasil lelang. 
10) Kalkulator  
Kalkulator digunakan untuk menghitung jumlah pembayaran dan hasil 





Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Suradadi dipahami masyarakat nelayan 
sebagai salah satu fungsi utama dalam pelaksanaan kegiatan perikanan atau 
aktivitas yang menggerakan dan meningkatkan usaha dan kesejahteraan nelayan. 
Tempat pelelangan ikan merupakan fasilitas fungsional di dalam pelabuhan 
perikanan yang berfungsi nemingkatkan nilai ekonomis atau nilai guna dari 
fasilitas pokok yang dapat menunjang aktivitas di pelabuhan. Terkait dengan 
fungsi TPI maka dapat diukur dari penyediaan sarana, peningkatan kesejahteraan 
nelayan, penyediaan data statistik, pembinaan mutu hasil perikanan, fasilisator 
pembentukan harga dan sumber pendapatan negara. 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Suradadi sebagai prasarana perikanan adalah 
suatu kawasan kerja yang meliputi areal perairan dan daratan yang dilengkapi 
dengan sarana yang dipergunakan untuk memberikan pelayanan umum dan jasa 
guna untuk memperlancar semua aktifitasnya baik memperlancar kapal perikanan, 
usaha perikanan dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan usaha perikanan. 
Dalam pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan Suradadi masih mengalami berbagai 
masalah pokok antara lain pengoperasian, pemeliharaan, rehabilitasi dan 
pelayanan dalam memanfaatkan sarana dan prasarana Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI), jika pengelolaan tempat pelelangan ikan tidak terlaksana dengan baik maka 
hal ini dapat menggangu dalam mewujudkan fungsi dan peranan Tempat 









4.1.2 Produksi Perikanan Tangkap  
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi berdasarkan produksi ikan setiap 
tahunnya mengalami perkembangan seperti data berikut : 
Tabel 3. Produksi ikan dan raman TPI Suradadi 2014-2018 
No. trip Tahun Produksi (Kg) Raman (Rp) 
1. 6.730 2014 54.656 141.841.500 
2. 49 2015 15.971 48.630.000 
3. 671.031 2016 339.679 1.566.588.700 
.4. 378.38 2017 534.053 2.336.340.000 
5. 123.156 2018 499.009 2.204.649.000 
Sumber : Dinas Kelautan, Perikanan dan Peternakan 2019 
Dilihat dari tabel di atas terlihat bahwa produksi hasil tangkapan di TPI 
Suradadi mengalami fluktuasi. Hasil tangkapan tertinggi terjadi pada tahun 2017 
dengan produksi 534.053 kg dan terendah pada tahun 2015 dengan nilai produksi 
mencapai 15.971 kg. Pada tahun 2015 produksi menurun karena jumlah trip yang 
di lakukan sedikit sehingga nelayan mendapatkan hasil tangkapannya sedikit dan 
hasil yang di lelang juga sedikit. Penurunan jumlah produksi dapat dilihat bahwa 
akibat adanya pergantian cuaca yang berpengaruh terhadap jumlah produksi . 
Sistem pelelangan ikan di TPI Suradadi Kabupaten Tegal menggunakan 
sistem pelelangan secara terbuka, dimana harga ikan ditentukan oleh harga 
tertinggi yang mencapai dalam suatu proses pelelangan. Pengaturan pelelangan 
ikan di TPI Suradadi Kabupaten Tegal dilalukan oleh KUB BARAKUDA. 
Retribusi berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 1 tahun 
2010. Retribusi yang dikenakan adalah 5% dari nilai produksi yang terdiri atas 3% 
berasal dari nelayan dan 2% berasal dari bakul. Penggunaan Retribusi tersebut 





1. Retribusi disetorkan untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal 1%  
2. Retribusi di setorkan ke KUB BARAKUDA sebesar 4%  
1%  Untuk Pemerintah Daerah 
0,10% Untuk Perawatan TPI 
1,50% Untuk Biaya Administrasi Lelang TPI 
0,50% Untuk Paceklik Nelayan 
0,25% Untuk Dana Asuransi Nelayan 
0,50% Untuk Tabungan Nelayan 
0,25% Untuk Tabungan Bakul 
0,50% Untuk Dana Sosial Kecelakaan Laut 
0,25% Untuk Dana Pengembangan Pengelolaan 
0,15% Untuk Dana Pengawas 
 
4.1.3 Persepsi dan Partisipasi Nelayan Dalam Pemanfaatan Tempat 
Pelelangan Ikan Suradadi 
 
 
Berdasarkan hasil penilaian Persepsi nelayan dalam pemanfaatan Tempat 
Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal, dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. hasil penilaian Persepsi nelayan dalam pemanfaatan Tempat Pelelangan 
Ikan Suradadi Kabupaten Tegal  
No Kriteria Skor Jumlah  Persen 
1. Sangat Tahu 30-39 4 23,53 
3. Ragu-ragu 20-29 13 76,47 
4. Tidak Tahu 10-19 0 0 
Jumlah  17 100,00 
Sumber : Hasil penelitian yang diolah (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa penilaian Persepsi nelayan terhadap 





penilaian Persepsi paling banyak yaitu Ragu-ragu dengan 76,47% dan Sangat 
Tahu dengan 23,53% dan Tidak Tahu 0%. Penilaian Persepsi paling banyak Ragu-
ragu karena nelayan kurang mengetahui peraturan-peraturan yang ada di Tempat 
Pelelangan Ikan. 
 Hasil penilaian Partisipasi nelayan dalam pemanfaatan tempat pelelangan 
ikan Suradadi Kabupaten Tegal, dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. hasil penilaian Partisipasi nelayan dalam pemanfaatan Tempat 
Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal 
No Kriteria Skor Jumlah  Persen 
1. Selalu  30-39 16 94,12 
3. Kadang-kadang 20-29 1 5,88 
4. Tidak Pernah 10-19 0 0,00 
Jumlah  17 100,00 
Sumber : Hasil penelitian yang diolah (2019) 
 
Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa penilaian Partisipasi nelayan terhadap 
pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal mempunyai 
penilaian Partisipasi paling banyak yaitu Selalu dengan 94,12% dan Kadang-
kadang dengan 5,88% dan Tidak Pernah 0%. Penilaian Partisipasi paling banyak 
Selalu karena nelayan memiliki kesadaran untuk melakukan pelelangan 
khususnya pada hasil tangkapan rebon. 
Berdasarkan skoring terhadap Persepsi nelayan terhadap pemanfaatan 
Tempat Pelelangan Ikan  Suradadi Kabupaten Tegal dapat dihitung pembobotan 
terhadap kategori skor yang dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Pembobotan terhadap penilaian persepsi nelayan dalam pemanfaatan 
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal  
No. Kategori  Penilaian  %  
1. Jumlah skor untuk 4 orang yang 
menjawab Sangat Tahu  
= 4x3 = 12 31,58 






3. Jumlah skor untuk 0 orang yang 
menjawab Tidak Tahu 
= 0x1 = 0 0,00 
Jumlah  38 100,00 
Sumber : Hasil penelitian yang diolah (2019) 
 Jumlah skor maksimum untuk seluruh item = 3 x 17 = 51. Bila semua 
responden menjawab Ragu-ragu. Jumlah skor yang diperoleh dari persepsi 
nelayan terhadap pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal 
= 38. Berdasarkan data tersebut maka tingkat persetujuan nelayan terhadap 




            dari yang diharapkan 100%. 
Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut :  
    TT    Rr     ST 
 
 
   17    34    38    51  
Berdasarkan data yang diperoleh dari 17 nelayan rata-rata 38 terletak pada daerah 
mendekati Ragu-ragu 
Berdasarkan skoring terhadap Partisipasi nelayan terhadap pemanfaatan 
Tempat Pelelangan Ikan  Suradadi Kabupaten Tegal dapat dihitung pembobotan 
terhadap kategori skor yang dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Pembobotan terhadap penilaian Partisipasi nelayan dalam pemanfaatan 
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal  
No. Kategori  Penilaian  %  
1. Jumlah skor untuk 8 orang yang 
menjawab Selalu 
= 16x3 = 48 96,00 
2. Jumlah skor untuk 4 orang yang 
menjawab Kadang-kadang 
= 1x2 = 2 4,00 
3. Jumlah skor untuk 0 orang yang 
menjawab Tidak Pernah 
= 0x1 = 0 0,00 
Jumlah  50 100,00 





 Jumlah skor maksimum untuk seluruh item = 3 x 17 = 51. Bila semua 
responden menjawab Sangat Tahu. Jumlah skor yang diperoleh dari Persepsi 
nelayan terhadap pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal 
= 50. Berdasarkan data tersebut maka tingkat persetujuan nelayan terhadap 




             dari yang diharapkan 100%. 
Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut :  
Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut :  
    TP    Rr     S 
 
 
   17    34  5051  
Berdasarkan data yang diperoleh dari 17 nelayan rata-rata 50 terletak pada daerah 
mendekati Selalu. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penilaian keseluruhan 
Persepsi dan Partisipasi nelayan terhadap pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan 
Suradadi Kabupaten Tegal mempunyai Persepsi dan Partisipasi baik. 
Penilaian kriteria Persepsi nelayan terhadap pemanfaatan Tempat 
Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal berdasarkan tabel 8 tiap item 
pertanyaan adalah sebagai berikut : 
Tabel 8. Penilaian Kriteria Persepsi Nelayan terhadap Pemanfaatan Tempat 
Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal   
No. Pertanyaan Skor Kategori 
1. Mengetahui tempat pelelangan ikan 51 Sangat Tahu 
2. Mengetahui tentang pelelangan 43 Sangat Tahu 
3. Mengetahui prosedur pelelangan 41 Sangat Tahu 





5. Fasilitas yang ada di tempat pelelangan ikan 31 Ragu-ragu 
6. Fasilitas TPI sudah mencukupi 32 Ragu-ragu 
7. Tugas dan kewajiban nelayan 32 Ragu-ragu 
8. Peraturan tentang tempat pelelangan ikan 22 Ragu-ragu 
9. Tugas-tugas pegawai TPI 33 Ragu-ragu 
10. TPI dapat penstabilkan harga ikan 51 Sangat Tahu 
11. TPI mempermudah menjual hasil tangkapan 51 Sangat Tahu 
12. Mengetahui retribusi 33 Ragu-ragu 
Sumber : Hasil penelitian yang diolah (2019) 
 
1. Mengetahui tempat pelelangan ikan Suradadi memperoleh skor 51 dengan 
kategori sangat tahu. Semua nelayan di Desa Suradadi mengetahui lokasi 
dan adanya tempat pelelangan di Desa Suradadi sebagai tempat untuk 
melakukan penjualan hasil tangkapan nelayan melalui pelelangan. 
2. Mengetahui tentang pelelangan memperoleh skor 43 dengan kategori sangat 
tahu. Nelayan mengetahui tentang pelelangan adalah proses menjual dan 
membeli ikan dengan harga yang ditawarkan oleh juru lelang kepada 
penawar, yang menawar harga tertinggi adalah yang mendapat ikan. 
3. Prosedur pelelangan memperoleh skor 41 dengan kategori sangat tahu. 
Tidak semua nelayan mengetahui prosedur pelelangan karena setelah 
nelayan mendaratkan hasil tangkapannya yang menunggu dalam proses 
pelelangannya adalah istrinya. 
4. Manfaat tempat pelelangan ikan memperoleh skor 47 dengan kategori 
sangat tahu. Nelayan memperoleh manfaat dari adanya TPI adalah 





5. Mengetahui fasilitas yang ada di TPI Suradadi memperoleh skor 31 dengan 
kategori ragu-ragu. Nelayan hanya memanfaatkan fasilitas TPI tanpa 
mengetahui semua fasilitas-fasilitas yang ada di TPI sehingga tidak semua 
nelayan mengetahui secara detail fasilitas yang di miliki TPI. 
6. Fasilitas TPI Suradadi sudah mencukupi memperoleh skor 32 dengan 
kategori ragu-ragu. beberapa fasilitas-fasilitas di TPI Suradadi sudah 
mengalami kerusakan sehingga sudah tidak dimanfaatkan kembali. 
7. Tugas dan kewajiban nelayan memperoleh skor 32 dengan kategori ragu-
ragu. Tidak semua nelayan mengetahui apa saja tugas-tugas dan kewajiban 
yang mereka lakukan dalam pelelangan karena yang mereka tahu hanya 
mencari ikan dan menjualnya di TPI. 
8. Mengetahui peraturan tentang TPI memperoleh skor 22 dengan kategori 
ragu-ragu. Banyak nelayan yang mengetahui tentang TPI karena yang 
mengetahui peraturan hanya sebagian nelayan yang menjadi ketua 
kelompok dan mengikuti kegiatan pengarahan dari kedinasan. 
9. Mengetahui tugas pegawai TPI memperoleh skor 33 dengan kategori ragu-
ragu. Nelayan kurang mengetahui tugas dari pegawai TPI karena yang 
terpenting nelayan mendapat bantuan dari setiap petugas yang ada di TPI 
dalam melakukan pelelangan. 
10. Dapat menstabilkan harga ikan memperoleh skor 51 dengan kategori sangat 
tahu. Nelayan di untungkan dengan adanya TPI karena harga yang di 
tawarkan lebih tinggi dari harga yang didapat ketika menjual hasil 





11. Mempermudah menjual hasil tangkapan memperoleh skor 51 dengan 
kategori sangat tahu. Dengan demikian nelayan tidak kesulitan menjual ikan 
langsung ke pasar atau ke bakul. 
12. Mengetahui retribusi memperoleh skor 33 dengan kategori ragu-ragu. 
nelayan hanya tau potongan yang di berikan kepada pengelola TPI sebanyak 
3%. 
Penilaian kriteria Partisipasi nelayan terhadap pemanfaatan Tempat 
Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal berdasarkan 9  tiap item pertanyaan 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 9. Penilaian Kriteria Partisipasi Nelayan terhadap Pemanfaatan Tempat 
Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten Tegal   
No. Pertanyaan Skor Kategori 
1. Ikut dalam pelelangan di TPI 51 Selalu 
2. Menjaga kebersihan TPI 51 Selalu 
3. Menjaga ketertiban 47 Selalu 
4. Membayar retribusi 51 Selalu 
5. Mengikuti prosedur pelelangan 51 Selalu 
6. Mengikuti sosialisasi tentang TPI 36 Selalu 
7. Menlihat pencatatan administrasi di TPI 38 Selalu 
8. Mengajak nelayan dan bakul menjual dan 
membeli ikan di TPI 
37 Selalu 
9. Mengikuti penimbangan bersama petugas TPI 51 Selalu 
10. Mengikuti pelelangan dari awan sampai akhir 36 Selalu 
11. Ikut menjaga fasilitas yang ada di TPI 42 Selalu 
12. Mengikuti koperasi yang ada di TPI 51 Selalu 
Sumber : Hasil penelitian yang diolah (2019) 
 
1. Ikut dalam pelelangan ikan memperoleh skor 51 dengan kategori selalu. 





wajib melakukan pelelangan, dan nelayan juga mempunyai kesadaran untuk 
melakukan pelelangan. 
2. Menjaga kebersihan TPI memperoleh skor 51 dengan kategori selalu. 
Nelayan yang melakukan pelelangan selalu menjaga kebersihan dalam 
pelelangan. 
3. Menjaga ketertiban selama pelelangan memperoleh skor 47 dengan kategori 
selalu. Nelayan selalu menjaga ketertiban karena untuk mempermudah 
proses pelelangan dan menghindari keributan selama proses pelelangan 
berlangsung. 
4. Membayar retribusi memperoleh skor 51 dengan kategori selalu. nelayan di 
wajibkan membayar retribusi kepada pengelola TPI sebanyak 3%. 
5. Mengikuti prosedur pelelangan memperoleh skor 51 dengan kategori selalu. 
Nelayan mengikuti prosedur pelelangan karena untuk menjaga ketertiban 
selama proses pelelangan dan nelayan menunggu antrian lelang sesuai 
dengan nomer urut yang di dapatkan setelah mendaratkan hasil 
tangkapannya di TPI. 
6. Mengikuti sosialisasi tentang TPI memperoleh skor 36 dengan kategori 
selalu. Yang mengikuti sosialisasi tentang TPI hanya nelayan yang 
mendapat undangan atau ketua kelomok nelayan. 
7. Melihat pencatatan administrasi memperoleh skor 38 dengan kategori 
selalu. Tidak semua nelayan mau mengetahui catatan yang ada di TPI, akan 






8. Mengajak nelayan dan bakul menjuan dan membeli ikan di TPI memperoleh 
skor 37 dengan kategori selalu. Kesadaran nelayan untuk melakukan 
pelelangan pada saat musim tangkaoan rebon sehingga nelayan melakukan 
penjualan di TPI dan secara tidak langsung bakul pun ikut membeli ikan di 
TPI tersebut. 
9. Mengikuti penimbangan ikan bersama petugas memperoleh skor 51 dengan 
kategori selalu. Nelayan, bakul dan petugas saling melihat dalam proses 
penimbangan karena untuk menetapkan harga dan dengan adanya petugas 
dapat menengahi setika penimbangan yang tidak sesuai. 
10. Mengikuti pelelangan dari awal hingga akhir memperoleh skor 36 dengan 
kategori selalu. Tidak semua nelayan mau menunggu pelelangan karena 
setelah ikan yang di dapat mereka sudah di lelang dan sudah mendapat uang 
dari petugas TPI maka nelayan ada yang langsung pulang. 
11. Ikut menjaga fasilitas TPI memperoleh skor 42 dengan kategori selalu. 
Nelayan hanya menjaga fasilitas yang di gunakan dalam keseharian 
sehingga fasilitas penunjang yang ada di TPI kurang di manfaatkan 
sehingga rasa untuk menjaga fasilitas tersebut kurang. 
12. Mengikuti koperasi di TPI memperoleh skor 51 dengan kategori selalu. 
Nelayan yang melakukan pelelangan di TPI selalu menabung sehingga dari 
tabungan tersebut dapat di ambil ketika hasil tangkapannya sedang 








Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penilaian keseluruhan 
Persepsi dan Partisipasi nelayan terhadap pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan di 
Suradadi Kabupaten Tegal mempunyai Persepsi Ragu-ragu dan Partisipasi 
Selalu.Secara keseluruhan Persepsi dan Partisipasi nelayan dalam pemanfaatan 
Tempat Pelelangan Ikan di Suradadi Kabupaten Tegal tergolong baik dengan 
presentasi Persepsi sebesar 74,50%  lebih kecil dibandingkan partisipasi sebesar 
98,03%.  
Alasan Persepsi nelayan dalam memanfaatkan Tempat Pelelangan Ikan 
lebih tinggi dari pada Persepsi adalah : 
1. Adanya komitmen antara nelayan dengan pihak TPI yang mewajibkan 
melakukan pelelangan dengan hasil tangkapan rebon. 
2. Nelayan mengikuti kebiasaan proses pelelangan yang berlaku di TPI 
3. Adanya arahan dari kelompok  yang menganjurkan nelayan tetap melakukan 
pelelangan di TPI dari pada melakukan penjualan hasil tangkapan di bakul. 
 
Perbedaan yang mencolok antara Persepsi dan Partisipasi terlihat pada 
partisipasi lebih baik karena nelayan yang mendapatkan hasil tangkapan memiliki 
kesadaran untuk melakukan pelelangan di TPI. Sedangkan untuk persepsi nelayan 
masih kurangnya pengetahuan nelayan akan tugas dan kewajiban sebagai nelayan 
sehingga tidak mengetahui peraturan yang harus nelayan lakukan untuk menjaga 
dan memanfaatkan tempat pelelangan tersebut. Nelayan hanya mengetahui tugas 





tangkapnnya di TPI. Yang mengetahui tugas dan kewajiban nelayan hanya 
beberapa nelayan saja atau ketua kelompok daru himpunan nelayan yang sering 
mengikuti kegiatan sosialisasi dari kelembagaan. Nelayan juga kurang mengetahui 
peraturan yang ada di Tempat Pelelangan Ikan karena yang mengetahui 
peraturannya hanya petugas yang ada di Tempat Pelangan Ikan. 
Untuk mengatasi permasalahan pengetahuan nelayan tentang Tempat 
Pelelangan Ikan maka perlu adanya upaya-upaya yang di lakukan kelembagaan 
mengenai adanya : 
1. Penyuluhan tentang tugas dan kewajiban nelayan yang harus di penuhi oleh 
nelayan untuk memanfaatkan Tempat Pelelangan agar tetap berjalan dengan 
baik 
2. Sosialisasi manfaat Tempat Pelelangan ikan bagi nelayan yang akan 
menjual hasil tangkapannya di TPI. 
Keadaan fasilitas-fasilitas di Tempat Pelelangan Ikan Suradadi Kabupaten 
Tegal yang cukup memadai dari segi kuantitas maupun kualitas akan mendukung 
peningkatan produksi perikanan. Namun karena pelelangan ikan tidak berjalan 
dengan baik, hanya hasil tangkapan rebon saja yang di wajibkan mengikuti proses 
pelelangan dan untuk hasil tangkapan lainnya hanya mengandalkan kesadaran 
nelayan yang melakukan pelelangan menjadikan Tempat Pelelangan Ikan 
Suradadi kurang berfungsi secara optimal.  
Banyak Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang tidak difungsikan karena 
sebagian ikan dijual oleh nelayan kepada pedagang pengepul diluar TPI. Hal ini 





modal/utang kepada pengepul tersebut yang dibayar dengan ikan hasil tangkapan. 
Harga ikan di pasaran eceran tinggi sedangkan harga di tingkat nelayan sangat 
rendah, bila dihitung dengan biaya dan sistem transportasi ikan yang belum 
efisien, maka mengakibatkan rendahnya pendapatan nelayan. Untuk 
meningkatkan pendapatan, sistem kelembagaan perlu diperbaiki, yaitu 
difungsikannya TPI untuk menstabilkan harga ikan dan mendekatkan lembaga 
keuangan pemerintah dengan nelayan. 
Banyak usaha yang dilakukan untuk mengatasi ketergantungan nelayan pada 
bakul yang memberikan modal yaitu dengan bantuan pinjaman dari koperasi atau 
tabungan nelayan yang ada di Tempat Pelelangan Ikan. Keterkaitan permodalan 
dengan para bakul yang memberikan bantuan permodalan kepada nelayan dengan 
syarat nelayan tersebut menjual hasil tangkapannya kepada bakul secara langsung 
tanpa proses pelelangan, menjadikan harga dapat ditentukan oleh bakul. Bakul 
menjadikan nelayan sebagai sumber keuangan jika terjadi perbaikan kapal, alat 
tangkap dan jika terjadi masalah dalam keluarga mereka, sebagai contoh pada saat 
kelurga nelayan mengalami sakit, nelayan tak segan-segan meminta bantuan 
keuangan kepada bakul dengan jaminan hasil tangkapannya akan dijual secara 
langsung kepada bakul. Kejadian semacam ini menjadikan perekonomian nelayan 
menjadi terpuruk oleh hutang yang berkepanjangan. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan nelayan tidak melakukan penjualan 
melalui proses pelelangan di TPI Suradadi melainkan langsung menjual ke bakul 
yaitu dengan adanya keterkaitan modal antara nelayan dengan bakul terutama 





mengharuskan menjual hasil tangkapannya kepada bakul khususnya ikan selain 
rebon. Karena nelayan sudah diwajibkan menjual hasil tangkapan rebon melalui 
TPI. 
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi merupakan tempat pendaratan ikan yang 
letaknya di pantai utara Jawa. Mempunyai alur pelayaran yang cukup untuk 
nelayan melakukan bongkar muat hasil tangkapan. Karena kurangnya fasilitas 
yang berada di Tempat Pelelangan Ikan Suradadi dan sungai yang menjadi alur 
keluar masuk kapal membuat endapan yang ada di sungai pada musim kemarau 
atau pada saat surut maka pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan Suradadi sebagai 
tempat pendaratan ikan belum optimal terutama bagi kapal-kapal yang berukuran 
5 GT ke atas. 
Bila persepsi dan partisipasi nelayan dalam pemanfaatan Tempat Pelelangan 
Ikan berjalan dengan baik. Maka akan dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan 
dan bakul sebagai pelaku utama dalam usaha penangkapan ikan di laut, 
meningkatkan pendapatan asli daerah, perawatan TPI dan biaya paceklik yang 
dikeluarkan pada saat nelayan tidak melaut. Retribusi yang diberikan di 
Kabupaten Tegal sesuai dengan peraturan Daerah Kabupaten Tegal nomor 1 tahun 







KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasaarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Persepsi dan 
Partisipasi nelayan dalam pemanfaatan Tempat Pelelangan Ikan Suradadi 
Kabupaten Tegal mempunyai Persepsibaik sebesar 74,50%dan Partisipasi sebesar 
98,03% sangat baik. Perbedaan yang mencolok antara Persepsi dan Partisipasi 
terlihat pada partisipasi lebih baik karena nelayan yang mendapatkan hasil 
tangkapan memiliki kesadaran untuk melakukan pelelangan di TPI. Untuk 
persepsi nelayan masih kurangnya pengetahuan nelayan akan tugas dan kewajiban 
sebagai nelayan sehingga tidak mengetahui peraturan yang harus nelayan lakukan 
untuk menjaga dan memanfaatkan tempat pelelangan tersebut. 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dapat di sarankan bahwa : 
1. Pelayanan dan fasilitas yang ada di TPI harus ditingkatkan  
2. Perlu adanya sosialiasi kepada seluruh nelayan mengenai peraturan yang 
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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian 
 


















Lampiran 2. Penilaian Kriteria Persepsi Nelayan terhadap Pemanfaatan TPI 
Suradadi Kabupaten Tegal. 
 
Identitas Responden 
Nama   
Umur   













1. Apakah anda mengetahui Tempat Pelelangan Ikan    
2. Apakah anda mengetahui tentang pelelangan    
3. Apakah anda mengetahui prosedur pelelangan    
4. Apakah anda mengetahui manfaat Tempat Pelelangan 
Ikan 
   
5. Apakah anda mengetahui fasilitas yang ada di TPI 
Suradadi 
   
6. Apakah fasilitas TPI Suradadi sudah mencukupi    
7. Apakah anda mengetahui tugas dan kewajiban nelayan 
dalam melakukan pelelangan 
   
8. Apakah anda mengetahui peraturan-peraturan tentang 
Tempat Pelelangan Ikan 
   
9. Apakah anda mengetahui tugas-tugas pegawai di TPI 
Suradadi  
   
10.  Apakah TPI dapat menstabilkan harga ikan    
11. Apakah TPI dapat mempermudah nelayan menjual hasil 
tangkapannya 
   






Lampiran 3. Penilaian Kriteria Partisipasi Nelayan terhadap Pemanfaatan TPI 
Suradadi Kabupaten Tegal. 
 
Identitas Responden 
Nama   
Umur   











1. Apakah anda ikut serta dalam penyelenggaraan 
pelelangan di TPI Suradadi 
   
2. Apakah anda ikut menjaga kebersihan TPI Suradadi 
selama proses pelelangan 
   
3. Apakah anda mengupayakan ketertiban selama 
pelelangan berlangsung 
   
4. Apakah anda membayar retibusi setelah pelelangan 
yang di berlakukan oleh TPI Suradadi sesuai ketentuan 
   
5. Apakah anda mengikuti prosedur pelelangan yang telah 
di tentukan oleh TPI Suradadi 
   
6. Apakah anda pernah mengikuti sosialisasi tentang TPI 
yang diberikan oleh kelembagaan 
   
7. Apakah anda ikut melihat pencatatan administrasi di 
TPI 
   
8. Apakah anda mengajak nelayan lain dan bakul menjual 
dan membeli ikan di TPI Suradadi 
   
9. Apakah anda mengikuti penimbangan ikan bersama 
petugas TPI  
   
10.  Apakah anda mengikuti proses pelelangan ikan dari 
awal pelelangan sampai akhir pelelangan 
   
11. Apakah anda ikut serta dalam menjaga fasilitas yang 
ada di TPI Suradadi 
   
12. Apakah anda mengikuti koperasi yang ada di TPI 
suradadi 

































Gambar 1.Gedung TPI Suradadi 
 







Gambar3. Proses PelelanganIkan 
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